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PEMANFAATAN LAHAN PERTANIAN DENGAN METODE AGROTRISULA
DALAM UPAYA MEWUJUDKAN GREEN ECONOMY

Eka Mulyana®), Deki Rimon® dan Leni Lastari®

Y Universitas Sriwijaya
JI. Palembang — Prabumulih Km 32 Kampus Unsri Zona C. Kab Ogan Ilir. Sumatera Selatan

ABSTRACT

The proliferation of agricultural issues among farmers as agricultural land seizure disputes, utilization
of agricultural waste after the production process has become a problem of agriculture which has yet
to be completely resolved in Indonesia. The objectives are to provide a solution, to overcome the
problems of agricultural land in Indonesia, and how the utilization of waste that could be added value
for farmers, adopting an integroted agricultural innovation in solving problems of land use in the
development of rural communities with innovative methods “Agrotrisula” are expected to overcome
the problems of dwindling farmland, without prejudice to the outcome of farmers income in Indonesia
and how to manage agricultural waste to make it more useful. Methods of land use increasingly
narrow due to population growth that continues to grow each year and it is not supported by the
increase in the amount of land that can be used for agriculture. From the analysis and discussion of |
the problems mentioned above can be concluded that in order to overcome the problem of availability
of land which resulted in many farmers that we often hear in the newspapers over land issues with
the actual estate company’s agricultural p::terns so we can change that once hoe looking for land to
the farmers can take advantage of the farm with the very maximum results. In running the farm
concept with this “Agrotrisula” suggested method required the cooperation and active participation of:
the various elements of society such as government officials related to the application of this method
can be developed in rural communities who do not understand how to cultivate land that is less. J

Key words: agricultural land, innovation, agrotrisula

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia
untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku ind.:stri, atau sumber energi, serta untuk
mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk
dalam pertanian biasa dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau bercocok tanamserta
pembesaran hewan ternak, meskipun cakupannya dapat pula berupa pemanfaatan
mikroorganisme dan bioenzim dalam pengolahan produk lanjutan, seperti pembuatan keju
dan tempe, atau sekedar ekstraksi semata, seperti penangkapan ikan atau eksploitasi hutan
(Mosher, 1968).

Berbicara tentang pertanian tentu tidak bisa dipisahkan dengan faktor produksi yang
digunakan dalam dalam menjalankan usaha tani. Faktor produksi merupakan hal penting
yang diperlukan dalam usahatani. Mer urut Soekartawi (2002) menyatakan bahwa pgroduk-
produk pertanian dihasilkan dari kombinasi faktor produksi berupa lahan, tenaga kerja,
modal (pupuk, benih, dan obat-obatan). Salah satu faktor produksi terpenting dalam usaha
tani adalah lahan. lahan mencakup semua sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan di
bawah, pada, maupun di atas permukaan suatu bidang geografis. (Soekarwati, 2002).

Akibatnya banyak petani yang gagal panen dan harus rugi besar. Pemanfatan limbah
pertanian yang belum efektif juga merupakan salah satu permasalahan dalam usahatani.
Limbah pertanian merupakan sisa-sisa hasil pertanian yang berasal dari tumbuhan dan
hewan ternak misalnya sisa dari pemanenan hasil tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura, sampah rumah tangga, kotoran hewan ternak dan sebagainya. Pemanfaatan
limbah pertanian sangat perlu dilakukan agar tidak terjadi pencemaran lingkungan. Selain itu
dapat dijadikan masukan atau tambahan bagi petani ataupun masyarakat yang
memanfaatkan limbah tersebut(Soekarwati, 2002).
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Dari berbagai permasalah yang-terjadi, perlu-dilakukan suatu inovasi dalam melakukan
L usaha tani. Seperti halnya masa berjalan gelombang ekonomi juga semakin pendek sehingga
¢ semakin cepat berubah. Dalam masa sekarang ini geloribang ekonomi beralih menjadi
| ekonomi hijau yang diyakini akan menghasilkan produk yang ramah lingkungan, yakni
| produk yang dibuat dari bahan “alami”. Pada proses ekonomi hijau pembuatannya
i menggunakan sedikit sumber enrgi dan air (use less enrgy and water resources),
i menimbulkan sedikit buangan dan emisi (produce less waste and emissions), tingkat emisi
: rendah (/lower emission levels), sedikit limbah dan sedikit kebutuhan untuk pengolahan
.;_Iimbah (reductions in waste and the need for waste treatment), sedikit limbah
¢ berbahaya/polusi yang mencemari lingkungan (hazardous waste/pollution released to the
environment), memiliki eko-lebel (eco-labe/XSumardjo, 1999).

4 Cara yang peling tepat dalam men:atasi ketiga masalah yang telah diuraikan
L sebelumnya adalah melakukan usaha tani dengan menggunakan pola Agrotrisula pada
. prinsipnya dikembangkan untuk memecahkan permasalahan pemanfaatan lahan dan
© pengembangan pedesaan, serta memanfaatkan potensi-potensi dan peluang-peluang yang
. ada untuk kesejahteraan manusia dengan dukungan kelestarian sumber daya beserta
’ lingkungannya.Makalah ini akan membahas mengenai metode pertanian “Agrotrisula” di

i Desa Meranjat Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

. Tujuan

1. Memberikan solusi mengatasi permasalahan lahan pertanian di Indonesia, dan

carapemanfaatan limbah yang dapat menjadi nilai tambah bagi petani dengan
mengadopsi suatu inovasi pertanian terpadu di Desa Meranjat Kecamatan Indralaya

“ Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

i 2. Mengetahui bagimana persepsi dan tanggapan petani mengenai usahatani dengan

metode "Agrotrisula” di Desa Meranjat Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan
Tiir.

. Manfaat
1. Memberikan informasi kepada petani agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

i mengusahakan usahatani dengan metode Agrotrisuia di Desa Meranjat Kecamatan
Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

METODE PENELITIAN
| Analisis Deskriptif
' Pembahasan mengenai pertanian “Agrotrisula” sebagai salah satu inovasi pertanian

yang dapat menjadi solusi untuk mendapatkan nilai tambah dari pertanian. Pembahasan
. meliputi potensi, kelebihan dan kekurangan serta hambatan pengembangannya.

Jf" Analisis Biaya ManfaatPengembangan Usahatani dangan Metode Agrotrisula

: Data serta informasi yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan
I bantuan komputer, yakni program Microsoft Excel 2007. Data dan informasi tersebut
. sebelumnya dikelompokan kedalam biaya dan manfaat, kemudian dilakukan analisis secara
~ kualitatif dan kuantitatif.

j Analisis Kelayakan Finansial

Perhitungan secara finansial ini menggunakan komponen biaya dan manfaat untuk
memudahkan pengelompokkan kedua bagian tersebut dan juga menggunakan kriteria
investasi untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha secara kuantitatif.

| Komponen Biaya dan Manfaat
Analisis dilakukan dengan mengelompc kan data yang didapat kedalam komponen
biaya dan manfaat. Komponen biaya adalah se:gala bentuk pengeluaran yang dilakukan oleh
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usaha peternakan yang memanfaatkan limbah cair maupun padat. Pengeluaran ini terdiri
dari beberapa bagian yditu biaya investasi, biaya tetap, dan biaya variabel. Sedangkan yang
termasuk kedalam komponen manfaat adalah segala bentuk pemasukan yang berasal darj
produksi, baik itu berupa produk langsung seperti sapi potong ataupun pola pertanian di
dalamnya seperti usahatanijagung dan perikanan .

Kriteria Investasi

Kelayakan pada usaha Penggemukan ternak sapi dari sisi finansial dengan menghitung
tingkat imbalan yang diterima ata : modal yang telah diinvestasikan.

1. R/C Ratio

Merupakan perbandingan antara penerimaan dan biaya dapat ditulis dengan rumus
(Soekartawi,2003)

Total Penerimaan

R/C ratio =
Total Biaya

Keterangan :

R/C ratio > 1 artinya setiap Rp 1,00 yang dikeluarkan dalam suatu kegiatan usaha diperoleh penerimaan sebesar nilai ratio
yang dihasilkan,

R/C ratio < 1 artinya tidak layak, karena total penerimaan tidak mampu menutupi total biaya yang dikeluarkan dalam suatu
kegiatan usaha.

2. Net Present Value ! NPV) "

Ve

Kriteria nilai bersih sekarang (Net Present Value = NPV) untuk menganalisis investasi

proyek industri yang memniliki umur ekonomis t (t=1,2,3,...,n) tahun dilakukan berdasarkan
formula berikut (Gaspersz vincent, 2001):

NPV = {Z[Bt/(l+i)t]}'{cﬂ+z[ct/(1+0t]}

Dimana :
NPV = Nilai bersih sekarang pada tingkat interest rate i per tahun
= penerimaan total (manfaat ekonomi) dari proyek industri pada periode waktu ke-t (t = 1,2,3,...,n)
Co = biaya investasi awal dari proyek industri
G = biaya total yang dikeluarkan untuk proyek industri pada -periode waktu tertentu ke-t (t =
1,2,3,...,n)

/(1 + i)' = faktor nilai sekarang (PF) atau faktor diskon (DF) yang merupakan faktor koreksi pengaruh waktu ¢
terhadap nilai uang pada periode ke-t dengan interest rate i per tahun. ]
i = tingkat /nterest rate yang berlaku

Apabila Net Present Value (NMPV) > 0 (positif) maka suatu proyek dapat dinyatakan layak untuk
dilaksanakan atau diterima karena menguntungkan. Sedangkan apabila NPV< 0 (negatif) maka
proyek tersebut tidak layak untuk dilaksanakan apabila NPV = 0, berarti tambahan manfaat proyek
sama dengan tambahan biaya vang dikeluarkan.

3. Incremental NPV

Menunjukkan adanya tambahan nilai keuntungan ekonomis apabila memilih
melakukan investasi pada proyek industri tertentu.

NPVg.a = NPVg — NPV,
Keterangan:

Jika NPVg> NPV, pada interest rae tertentu, Incremental NPVy., harus positif, sehingga kaidah keputusan adalah memilih
proyek industri B.

PEMBAHASAN

3.1 Konsep Pertanian Indonesia

Sejak awal tahun 1970, paradigma pembangunan pertanian di Indonesia berubah
drastis seiring perubahan paradigm | pembangunan ekonomi kapitalistis yang bertumpu pada
modal besar. Di masa Orde Lama (Orla) memiliki landasan utama dalam program
pembangunan pertanian semesta, sedangkan di pemerintahan Orba adalah bagaimana
mendongkrak produksi pangan dalam negeri tanpa harus berbelit-belit, cepat, dan tidak
berisiko secara politik. Revolusi hijau telah menjadikan kita sebagai bangsa yang berdaulat
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aan-terbukti kita menjadi salah satu negara pengimpor bahan pangan terbesar di dunia,
gus turut mendemoralisasi kaum tani kita (Sumardjo, 1999).

Mode! pembangunan pertanian hendaknya direformasi total dengan meletakan reforma
a plus kedaulatan pangan di atasnya salah satu konsep alternatif yang layak
epankan menyertai agenda reforma agraria-program negara bersama rakyat dalam
1ata ulang struktur penguasaan tanah dan pemenuhan berbagai sarana pendukungnya
lah agenda kedaulatan pangan (food sovereignty). Kedaulatan pangan hendaknya
hjadi alternatif paradigma ketahanan pangan (food socurity) yang selama ini menjadi
iian dari konsep pembangunan pertanian konvensional (Rusli, 1989)

Alasannya adalah kasus yanq ada di Indonesia setelah pertanian diperas habis lantas
galkan. Surplus industri justru dipakai untuk konsumsi barang mewah, pembangunan
berti, dan sebagian lagi dibawa lari ke luar (capital outflow). Pertanian hanya
patkan sebagai subordinasi sektor industri sehingga tidak pernah terjadi transformasi
ial-ekonomi di pedesaan maupun tingkat nasional, sehingga program ini mengutamakan
wsia dalam program-program pembangunan bertujuan untuk menyesuaikan rancangan
elaksanaan program dengan kebutuhan dan kemampuan penduduk yang diharapkan
meraih manfaat dari program-prograr.| yang ada

Program yang dilaksanakan dalam upiya peningkatan produksi tanaman pangan serta
upaya mempertahankan ketahanan pangan ditempuh melalui 3 program yaitu
am peningkatan Ketahanan Pangan, Program Pengembangan Agribisnis dan program
gkatan Kesejahteraan Petani. Skema model pembangunan pertanian yang diterapkan di
esia (Iskandar, 2006).

> | Celombang Revolusi Hijau
(1967-1986)

Gelombang Ekonomi Gelombang Ekonomi Hijau
Industri (1986-1997) (2015-2030) ’

Gelombang Ekonomi Gelombang Ekonom
Informasi (1998-2008) Kreatif (2008-sekarang) /

Gambar 1 : Skema Gelombang Ekonomi.

Konsep perubahan gelombang yang diterapkan pemerintah secara kritis-empiris bahwa
sib sektor pertanian tetap tidak berubah dalam setiap bangunan tiga gelombang ekonomi
hir, yakni tidak memilki ruang pemitiakan dan kehilangan posisi strategis. Jika nasib
erja agribisnis dibiarkan terpinggirkan dari bangunan ekonomi-politik seperti sekarang
npa kreasi dan upaya pemberontakan inovasi maka sekai pun pemerintah telah secara
plisit mengeluarkan kebijakan ekonomi dan industri kreatif, sangat sulit bagi sebagian
Jarga bangsa untuk terlibat, berpartisipasi, dan berkompetisi. Sulit untuk membalik nasib
flitaan warga (terutama petani) dari kemiskinan menuju kesejahteraan. Seperti halnya umur
radaban gelombang ekonomi juga mengalami perubahan menuju ekonomi ramah
gkungan (green economy atau green industry). Gelombang ekonomi hijau diyakini akan
enghasilkan produk yang ramah lingkungan dimana Indonesia berpeluang untuk menjadi
gara yang benar-benar mandiri energy. Bagiman tidak, sampai detik ini, negri dengan
juta potensi energi ini masih bergantung pada energi tidak terbarukan (gas, bensin, solar,
bara, dan lainnya). Ironisnya, sebagian besar (40%) kebutuhan minyak dan produk
inyak bumi Indonesia diperoleh dari impor. Dalam manuju ekomi hijau Indonesia memiliki
tensi besar energi terbarukan, sebut saja energi air dan panas bumi, enrgi angin, energi
a, energi samudra, dan energi biomassa. Pada ekonomi hijau potensi energy terbarukan
terbesar berada pada sektor pertanian. Dari permasalahan perubahan gelombang
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e

ekonomi menggambarkan kepada kita bahwa sek‘oepertanian merupakan sektor yang harus
didepankan karena pentingnya sektor pertanian bagi pembangunan di indonesia dimana kita
ketahui pada masa krisis gelobal yang terjadi sektor pertanian tidak berpengaruh terlebih
sektor pertanian dapat mensetabilkan perekonomian indonesia.

Pertanian dengan Pola Agrotrisula

Pengertian Agrotrisula menurut asal kata yaitu Agro = Agrobisnis yaitu usaha yang
berhubungan dengan (tanah) pertanian dan 7risula berasal dari bahasa sanskerta yang
artinya tombak bermata tiga. Sehingga dapat di definisikan “Agrotrisula” adalah konsepan
tiga kegiatan pertanian yang saling berkaitan dengan orientasi profit dan pertanian ramah
lingkungan. Dari contoh model konsep pertanian yang telah dijelaskan di atas, dapat
diadopsi sebuah metode Agrotrisulayang diharapkan mampu mengatasi permasalahan lahan
pertanian yang semakin sedikit, tanpa mengurangi hasil dari pendapatan petani di Indonesia
dan cara mengelola limbah hasil pertanian agar menjadi lebih bermanfaat. Metode
“Agrotrisula” adalah metode pemanfataan lahan yang semakin sempit yang dikarenakan
pertambahan jumlah penduduk yang setiap tahunnya terus bertambah dan tidak didukung
dengan pertambahan jumlah lahan yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian. Konsep
“Agrotrisula” sebenarnya adalah sebuah inovasi dari konsepan pertanian terpadau. Dalam
konsep ini saya melihat sebagian besar penduduk Indonesia yang hidup di pedesaan
bermata pencaharian sebagai petani. Pada urmumnya mereka memiliki keinginan untuk
meningkatkan produksi pertaniannya tetapi kovena banyak masalah yang dihadapinya
sehingga sulit untuk mencapai apa yang diinginkannya. Masalah sempitnya lahan usahatani
di Indonesia yang menjadi penyebab semakin menjalarnya kemiskinan pada golongan petani
kecil.Secara rinci model pertanian dengan metode “Agrotrisula” dapat dilihat pada skema di
bawah ini:

Ternak Sapi

e

Urin Kotoran Sapi Fases Kotoran Sapi

Jenggel Jagung

Tanam n Jagung

Kolam lkan

Gambar 2. Skema Metode Agrotrisula

Dalam konsep model peningkatan kesejahteraan petani dengan metode “Agrotrisula”
ini, pelaksanaannya dapat dilakukan pada satu lahan pertanian yang dimiliki petani dimana
petani dapat melakukan tiga pola dalam pertanian dengan sistem saling memanfaatkan
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emua hasil pertanian dengan menerapkan konsep tidak ada buangan yang dapat merusak
jgkungan. Konsep “Agrotrisula” yang dimaksud disini lebih tepatnya disebutkan dengan
tedikit limbah dan sedikit kebutuhan untuk pengolahan limbah. Pelaksanaan konsep ini
engacu pada ketersedian lahan yang semakin sempit dimana kita ketahui bahwa sering
lita dengar permaslahan yang mengacu pada pertikaian masyarakat petani khususnya yang
bertikai dalam perebutan lahan.

‘ Dalam pelaksanaannya para petani ditekankan untuk dapat mengolah lahan
bertaniannya yang sempit tanpa mengurangi hasil kebutuhan petani dengan keadaan
konoml yang semakin tinggi. Konsep ini memiliki tiga pola dalam satu lahan vyaituy,
bertanian, peternakan dilahan pertanian, perikanan pada lahan pertanian. Dalam konsep ini
kaya ingin menerapkan kepada petani bahwa dari tiga pola “Agrotrisula” tersebut apabila
(dilakukan maka petani dapat mendapatkan hasil yang maksimal.Pola pertama, dalam hal ini
@i lahan pertanian yang ada petani membuka sedikit lahannya untuk kolam ikan dimana
ada kolam ikan itu sendiri dapat dimanfaattan untuk pengairan terhadap tanaman jagung
lang dapat menjernihkan air kolam kemba!.. Pola kedua, petani menyedikan tempat untuk
rnak sapinya dimana kita ketahui ternak sapi selain dagingnya yang memiliki nilai jual yang
{nggi juga menimbulkan limbah buangan dari sapi baik berupa padatan dan cairan. Dimana
dari limbah sapi itu sendiri dapat berguna dalam pembuatan pupuk organik baik padatan
maupun cairan, sehingga dalam hal ini petani bisa memanfaatkan kotoran sapi sebagai
bupuk organik tanap perlu membeli lagi pupuk untuk tanaman pertaniannya. Pola ketiga,
Misalnya saya ambil contoh petani menanam jagung dimana jagung memiliki limbah
buangan berupa janggel yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak berarti petani tidak
berlu membeli pakan ternak untuk sapi yang kita ketahui kandungan dari janggel itu sendiri
bermanfaat bagi pertambahan berat sapi, sehingga saya menganggap tepat pola yang saya
erapkan digunakan sebagai gelombang ekonomi hijau cdalam mengantisipasi perubahan
iklim dan kemiskinan. Keuntungan yang didapat dengan adanya konsep ini antara lain:

I. Model konsepan Agrotrisula ini mendapat perhatian khusus sehingga diharapkan dapat
f  meningkatkan perekonomian masyarakat petani desa.

2. Setiap petani dapat memperdalam ajaran mengenai konsepan Agrotrisula secara lebih
. intensif baik secara teori maupun praktek.

3. Membantu pemerintah dalam mewujudkan tujuan perlindungan lahan pertanian pangan
. berkelanjutan untuk mewujudkan ketahanan, kemandirian dan kedaulatan pangan yang
tercantum dalam Undang-undang No. 41 tahun 2009.

sahatani dengan Metode Agrotrisula
Analisis Usaha Sapi Potong

Analisis finansial dilakukan untuk melihat kelayakan penggemukan ternak sapi potong
maka usaha peternakan dikatakan layak untuk dijalankan dengan 2 model. Model .A
q menggunakan pakan ternak yang di beli). Model B (tidak menggunakan pakan ternak).

abei 1. Hasil perhitungan kriteria investasi usaha peternakan sapi potong.

e NPV (A) 22.036.578
i Total R/C (ratio) (A) 1,27
NPV (B) 25.926.352
i Total R/C (ratio) (B) 1,33

8ilai NPV (A) yang diperoleh sebesar Rp 22.036.578 dengan membeli pakan ternak, yang
:enun]ukkan bahwa manfaat bersih atau keuntungan yang diperoleh usaha sapi potong
elama 1 kali pembesaran sapi dengan tingkat diskonto 15% sebesar Rp 22.036.578 dan
otal r/c (ratio) A = 1,27, sedangkan Nilai NPV (B) yang diperoleh sebesar Rp 25.926.352
Gengan tidak membeli pakan ternak, yang menunjukkan bahwa manfaat bersih atau
k Keuntungan yang diperoleh usaha sapi potong selama 1 kali pembesaran sapi dengan tingkat
lskonto 15% sebesar Rp 25.926.352 dan total r/c (ratio) = 1,33. Nilai tersebut lebih besar
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dari 0, sehingga berdasarkan liriteria NPV (Aydan (B) keduanya layak untuk diusahakan.
Namun untuk mengetahui model yang paling baik adalah diuji dengan Incremental NPV,
dengan hasil model B lebih baik dari model A.

Analisis Finansial Usahatani Jagung

Analisis finansial dilakukan untuk melihat kelayakan usahatani jagung dalam satu tahun
dengan luas lahan percobaan 45mx15m dikatakan layak untuk dijalankan dengan 2 model.
Model A (menggunakan pupuk kimia). Model B (menggunakan pupuk organik dari kotoran
sapi).

Tabel 2. Hasil perhitungan kriteria investasi usahatani jagung.

NPV (A) 1.852.474
Total R/C (ratio) (A) 1,352
NPV (B) 2.320.829
Total R/C (ratio) (B) 2,574

Nilai NPV (A) yang diperoleh sebesar Rp 1.852.474 dengan menggunakan pupuk kimia, yang
menunjukkan bahwa manfaat bersih atau keuntungan yang diperoleh usaha selama 1 tahun
usahatani jagung dengan tingkat diskonto 15% sebesar Rp 1852.474 dan total r/c (ratio) A
= 1,352, sedangkan Nilai NPV (B) yang diperoleh sebasar Rp 2.320.829 dengan memakai
pupuk organik dari kotoran sapi, yang menunjukkan bahwa manfaat bersih atau keuntungan
yang diperoleh usaha selama 1 tahun usahatani jagung dengan tingkat diskonto 15%
sebesar Rp 2.320.829 dan total r/c (ratio) = 2.574. Nilai tersebut lebih besar dari 0,
sehingga berdasarkan kriteria NPV (A) dan (B) keduanya layak untuk diusahakan. Namun
untuk mengetahui model yang paling baik adalah diuji dengan Incremental NPV, dengan
hasil model B lebih baik dari model A.

Analisis Finansial Usaha Perikanan

Analisis finansial dilakukan untuk melihat kelayakan usaha perikanandengan luas lahan
6x19 meter dengan kapasitas ikan pada kolam sebanyak 1500 ekor. Analisis usaha
diperlukan untuk mengetahui apakah wusaha budidaya ikan patin dalam kolam
menguntungkan atau tidak.

Tabel 3. Hasil perhitungan kriteria investasi usaha 2rikanan.

NPV (A) 4.962.026
Total R/C (ratio) 1,61

Nilai NPV diperoleh sebesar Rp 4.962.026 yang menunjukkan bahwa manfaat bersin atau
keuntungan yang diperoleh usaha perikanan per 6 bulan sekali dengan tingkat diskonto 15%
sebesar Rp 4.962.026 dan total r/c (ratio) = 1,67, Nilai tersebut lebih besar dari 0, sehingga
berdasarkan kriteria NPV layak untuk diusahakan.

Analisis Biaya Manfaat dalam Integrasi Usaha dengan Metode Agrotrisula

Dari rangkaian biaya dan manfaat dari usahatani dengan masing-masing pola
pertanian ini menunjukan pola pertaninan yang harus dilakukan oleh petani yaitu dengan
memanfaatkan lahan pertanian yang ada dengan semaksimal mungkin tanpa ada buangan
dan berorientasi pada profit. “

Tabel 4. Perhitungan kriteria investasi dalam integrasi usahasapi potong, usahatani jagung
dan usaha perikanan.

Kriteria Investasi Pola A Pola B
NPV (Sapi Potong) 22.036.578 25.926.352
Total R/C (Sapi Potong) 1,27 133
NPV (Usahatani Jagung) 1.852.474 2.320.829
Total R/C (Usahatani Jagung) 1,352 2,574
41%
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e

Total NPV (Perikanan) ; s 4,962.026 -
Total R/C (Perikanan) 1,61 -

Berdasarkan perhitungan tersebut, NPV Sapi Potong (A) < NPV Sapi Potong (B), R/C
Sapi Potong (A) < Sapi Potong (B), dan NPV Usahatani Jagung (A) < NPV Usahatani Jagung
(B), R/C Sapi Potong (A) < Sapi Potong (B), Dari analisis ini menunjukan bahwa dalam
melakukan usahatani harus memilki pola pertanian dalam satu lahan yaitu terdapat tiga pola
pertanian yang saling berhubungan satu sama lain. Dimana dari pola pertanian ini akan
dapat memaksimalkan limbah dari peroses pertanian maka pe-ani akan mendapatkan profit
yang jauh lebih tinggi

Proyek pola pertanian dengan “Agrotrisula” ini lebih menguntungkan dari semua aspek
usaha pertanian, peternakan, dan perikanan. Apabila konsep Agrotrisula kita terapkan pada
pertanian di indonesia maka orientasinya lebih kepada peningkatan hasil pendapatan petani,
namun dilaksanakan untuk mengefektifkan agar penggunaan lahan pertanian yang sedikit di
desa khususnya yang bermata pencarian sebagai petani tetapi mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.Oleh karena itu diperlukan perubahan paradigma dari
paradigma lama yang lebih menekankan pada alih teknologi ke paradigma baru yang
mengutamakan pada sumberdaya manusianya yang dikenal dengan pendekatan farmer
first atau “mengubah petani” dan bukan “mengubah cara bertani”, yang memungkinkan
terjadi pemberdayaan pada diri petani. Selain ity, dengan konsep Agrotrisula ini diharapkan
para petani sebelumnya sudah mengikuti dan menerapkan konsep Agrotrisula dengan baik
dapat menjadikan konsep ini sebagai pedoman untuk menjadikan pertanian indonesia
menjadi lebih baik.

Pengembangan pola ini memiliki kekurangan dan kelebihan, seperti biaya awal

| usahatani yang cukup mahal untuk penduduk di Desa Meranjat, namun memiliki manfaat
| yang besar dan menjadi solusi dari pemanfaatan kotoran sapi, sebagai solusi alternatif
. pengelolaan kotoran ternak maka masalah lingkungan akibat limbah ternak dapat diatasi dan
' dimanfaatkan secara produktif dengan pola pertanian yang diterapkan.

Hambatan Pengembangan Energi Alternatif

Beberapa hambatan yang dialami dalam pengembangan energi alternatif, antara lain:

« Biaya investasi awal cukup tinggi sehingga petani harus membutuhkan modal yang

cukup tinggi.

|+ Minat dan persepsi petani masih rendah dalam penerapan pola pertanian dengan

konsep “Agrotrisula”.

« Kemampuan sumber daya manusia masih relatif rendah terutama untuk pemanfaatan

limbah pertanian.

KESIMI"ULAN
Dari analisis dan pembahasan tentang masalah di atas dapat disimpulkan bahwa untuk

. mengatasi masalah ketersediaan lahan yang mengakibatkan banyak petani yang sering kita
. dengar di surat kabar masalah perebutan lahan dengan perusahaan perkebunaan yang
. sebenarnya pola pertanian yang demikian dapat kita ubah yang dulunya mencangkul
L mencari lahan menuju petani yang dapat memanfaatkan lahan pertanianya dengan hasil
| yang sangat maksimal. Model pertanian yang dapat dilakukan oleh petani dalam
I permasalahan yang ada petani dapat menerapkan dengan metode Agrotrisula. Konsep ini
i mengadopsi dari sistem pertanian di indonesia dimana pada sistem ini petani diajarkan
f bagaimana cara mengolah lahan yang semakin sempit dengan menerapkan sistem pertanian
. yang tanpa buangan dan hasil yang didapatkan tinggi. Metoce Agrotrisula ini mengacu pada
| perkembangan gelombang ekonomi yang ada di Indonesia dimana akan menuju perubahan
| menjadi gelombang green economy.
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